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ABSTRAK

PINTAN RAYSA AMALIA. NIM 1311109315. Skripsi : Pembelajaran
Memahami Teks Cerpen Dengan Menggunakan Model Discovery Learning
(Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas VII B MTs N Srebegan Ceper
Tahun Pelajaran 2016/2017). Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma
Klaten 2017.

Permasalahan dalam penelitian ini Bagaimana pelaksanaan pembelajaran
memahami teks cerpen dengan menggunakan model discovery learning pada
siswa kelas VII B MTs N Srebegan Ceper tahun pembelajaran 2016/2017?
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran memahami
teks cerpen dengan menggunakan model discovery learning pada siswa kelas V1I
B MTs N Srebegan Ceper Tahun pelajaran 2016/2017.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
tindakan kelas. Variabel dalam penelitian ini adalah pembelajaran memahami teks
cerpen dengan menggunakan model discovery learning pada siswa kelas VII B
MTs N Srebegan Ceper tahun 2016/2017 dengan jumlah siswa 28. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, nontes, observasi, wawancara, dan angket.
Cara menganalisis data dengan menggunakan rumus mean.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, hasil penelitian ini
disimpulkan sebagai berikut: (1) Pemahaman siswa dalam pembelajaran
memahami teks cerpen masih rendah, namun peneliti terus mengajarkan kepada
siswa agar giat belajar khususnya dalam memahami teks cerpen. Peneliti
memberikan sejumlah cerita pendek kepada siswa untuk dibaca dan dipahami
selanjutnya siswa menganalisis unsur intrinsik secara mandiri. (2) Pelaksanaan
pembelajaran memahami teks cerpen dengan menggunakan model Discovery
Learning dapat meningkatkan kemampuan memahami teks cerpen. Pemerolehan
nilai pada siklus | dengan nilai rata-rata sebesar 63,25, sedangkan pada pra siklus
Il meningkat dengan rata-rata 76,92 dan pada siklus Il nilai rata-rata meningkat
sebesar 85. Kesulitan yang dialami oleh siswa pada tiap siklus yaitu: menemukan
tema, sudut pandang dan amanat. Terjadi perubahan sikap pada siswa antara lain
siswa lebih berfikir kritis saat dihadapkan dengan masalah, siswa lebih memahami
materi yang disampaikan peneliti, siswa tidak hanya menerima materi yang
disampaikan oleh peneliti namun siswa sendiri yang mengeksporasi sendiri, siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah.
Pembelajaran dengan model Discovery Learning telah berhasil membangkitkan
motivasi belajar siswa, keseriusan dalam proses pembelajaran sehingga terbukti
dari siklus I dan siklus Il meningkat sebesar 24,11%.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya belajar bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik
dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Siswa dituntut untuk mempunyai
keterampilan berbahasa meliputi 4 aspek yaitu: menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Aspek tersebut dapat dimiliki oleh siswa dengan cara
sering membaca, banyak berlatih dengan sungguh-sungguh sehingga tujuan
dari pembelajaran tercapai dengan maksimal.

Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan
suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran
(Rombepajung dalam Thobroni, 2013: 18). Pembelajaran memahami sangat
penting untuk dilaksanakan karena dengan memahami siswa dituntut untuk
mengembangkan potensi serta daya intelektual sedari pendidikan dasar. Oleh
karena itu, keterampilan memahami harus dikembangkan dengan harapan
siswa mampu memahami berbagai hal khusunya memahami teks cerpen.
Keterampilan memahami teks cerpen diajarkan pada sekolah menengah
pertama (SMP) atau sederajat.

Teks cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca sekali duduk,
kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam-suatu hal yang kiranya
tidak mungkin dilakukan untuk sebuah novel (Edgar Allan Poe dalam

Nurgiyantoro, 2013: 12). Cerpen sebagai karya fiksi terdiri atas unsur



pembangun yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik (Nurgiyantoro, 2013: 12).
Cerpen dikategorikan sebagai cerita fiktif yang sebagian orang lebih suka
membacanya karena dalam cerpen hanya mengandung satu kesan tunggal
yaitu memusatkan satu tokoh, satu latar dan cerita yang dramatik. Semua
peristiwa dirangkai menjadi sebuah cerita yang elok oleh pengarang. Tujuan
dari membaca cerpen yaitu untuk menemukan informasi baru, motivasi diri,
serta memperbanyak pengalaman diri dari sebuah cerita. Memahami teks
cerpen sangatlah mudah karena cerita cerpen kebanyakan diangkat dari
lingkungan masyarakat sekitar. Dengan demikian, pembaca banyak
menemukan sisi positif serta manfaat yang lebih banyak.

Menurut Wilcox (dalam Hosnan, 2016: 281) dalam pembelajaran dengan
pemenuan, siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan
aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan
yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri merkea
sendiri. Dengan model pembelajaran tersebut siswa diharapkan mampu
belajar dengan model penemuan. Penemuan tersebut didapatkan dari hasil
pikiran siswa, kreatifitas siswa serta pemahaman siswa dalam menerima
pelajaran khususnya pelajaran teks cerpen.

Pada pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, menurut informasi dari
sebagian guru mata pelajaran bahasa Indonesia menyatakan bahwa pelajaran
bahasa Indonesia mendapatkan porsi lebih banyak diantara pelajaran yang

lain. Namun, pelajaran bahasa Indonesia sekarang ini lebih banyak



mengandung segi sastra. Pada siswa MTs N Srebegan Ceper Klaten peneliti
menemukan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dan tidak tertarik
dalam membaca cerpen yang dikarenakan cerita dalam cerpen yang monoton.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru bahasa dan sastra
Indonesia pendidik di MTs N Srebegan Ceper, terdapat beberapa penyebab
siswa sulit memahami teks cerpen yaitu rendahnya tingkat minat baca siswa
dan cerita yang kurang menarik dan monoton.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks cerpen.
Model pembelajaran yang penulis terapkan adalah Discovery Learning.
Pembelajaran dengan model Discovery Learning menekankan siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif dengan masalah yang diberikan guru. Dengan
demikian, siswa dapat belajar sendiri, menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tersimpan dalam ingatan, tidak
mudah dilupakan. Dengan model ini siswa belajar berpikir analisis dan
mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.

Atas dasar pemikiran di atas penulis mengadakan penelitian tindakan
kelas dengan judul “Pembelajaran Memahami Teks Cerpen dengan
Menggunakan Model Discovery Learning (Penelitian Tindakan Kelas Pada
Siswa Kelas VII B MTs N Srebegan Ceper Tahun Pelajaran 2016/2017)”.
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah yang

dapat diidentifikasi dari penelitian Pembelajaran Memahami Teks Cerpen



Dengan Menggunakan Model Discovery Learning Pada Siswa Kelas VII B
MTs N Srebegan Ceper Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu :
1. Dalam proses pembelajaran memahami teks cerpen pada siswa kelas VII

B MTs N Srebegan Ceper ditemukan hambatan-hambatan

2. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami teks cerpen

3. Metode Discovery learning yang digunakan guru dalam pelaksanaan

pembelajaran memahami teks cerpen

4. Sumber belajar kurang variatif

Pembatasan Masalah

1. Penelitian dilakukan bagi siswa MTs Negeri Srebegan Ceper.

2. Kelas yang dipilih pada penelitian ini adalah kelas V11 B.

3. Penelitian berlangsung pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017.

4. Materi yang dipilih berupa pemahaman teks cerpen.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, identifikasi dan pembatasan
masalah tersebut, rumusan masalah vyaitu Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran memahami teks cerpen dengan menggunakan model discovery
learning pada siswa kelas VII B MTs N Srebegan Ceper tahun pembelajaran

2016/2017?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
memahami teks cerpen dengan menggunakan model discovery learning di
kelas VII B MTs N Srebegan Ceper Tahun pelajaran 2016/2017.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat praktis dan manfaat
teoretis. Sebagai berikut:

1. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperbaiki dan
menangani dengan lebih serius tentang pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya pembelajaran memahami teks cerpen.

2. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan wawasan terhadap teks cerpen yang berkaitan
dengan mata pelajaran pengajaran sastra, Kkhususnya dalam
mendalami teks cerpen untuk mencapai tujuan pembelajaran pada

Sekolah Menengah Pertama.

G. Penegasan Judul
Judul dari penelitian inil Pembelajaran Memahami Teks Cerpen Dengan
Menggunakan Model Discovery Learning Pada Siswa kelas VII B MTs N
Srebegan Ceper Tahun Pelajaran 2016/2017. Oleh karena itu penegasan judul

dalam penelitian ini meliputi :



1. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses memperoleh atau
mendapatkan pengetahuan tentang subjek atau keterampilan yang
dipelajari, pengalaman atau intruksi. Pembelajaran diartikan sebagai
suatu perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang
berulang pengubahan tingkah laku yang diulang (Pringgawidagda,
2002: 20).

2.  Memahami

Memahami adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat
menjelaskan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya
atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan
guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain (Sudjana,
1992: 24) .

3. Cerpen

Cerpen adalah kisahan yang memberi kesan tunggal yang
dominan tentang satu tokoh dalam satu latar dan satu situasi
dramatik (Zaidan, 1996: 50)

4. Discovery Learning

Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan pandangan kontruktivisme. Model

ini menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting



terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran (Hosnan, 2016: 280)
5. Siswa kelas VII B MTs N Srebegan Ceper
Siswa kelas VII B MTs N Srebegan Kecamatan Ceper adalah
subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini.
H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran mengenai
langkah-langkah penelitian serta permasalah yang dibahas dalam penelitian.
Sistematika ini adalah sebagai berikut.

Bab I, pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penegasan judul, sistematika penulisan.

Bab Il, landasan teori yang berisi pengertian Penelitian tindakan kelas,
karakteristik penelitian tindakan kelas, tujuan penelitian tindakan kelas,
langkah-langkah penelitian tindakan kelas, manfaat penelitian tindakan kelas,
pengertian pembelajaran, karakteristik pembelajaran pengertian cerpen,
unsur-unsur cerpen, pengertian discovery learning, tujuan pembelajaran
dicovery learning, manfaat dicovery learning, karakteristik dicovery learning,
kelebihan dan kekurangan dicovery learning, serta langkah-langkah
operasional implementasi dalam proses pembelajaran.

Bab Ill, metodologi penelitian yang terdiri dari metodologi penelitian,

prosedur tindakan kelas I, prosedur tindakan kelas Il, subjek dan objek



penelitian, waktu dan tempat penelitian, variabel penelitian, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV, hasil penelitian dan pembahasan, yaitu bab yang menguraikan
tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data yang telah diperoleh.

Bab V, kesimpulan dan saran, yaitu bab yang berisi simpulan hasil dan
saran serta hasil penelitian.

Bagian akhir dari skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



BAB V 75

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penerapan pembelajaran menggunakan model Discovery

Learning melalui penelitian tindakan kelas pada kelas VII B MTs N Srebegan

Ceper dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pemahaman siswa dalam pembelajaran memahami teks cerpen masih
rendah, namun peneliti terus mengajarkan kepada siswa agar giat belajar
khususnya dalam memahami teks cerpen. Peneliti memberikan sejumlah
cerita pendek kepada siswa untuk dibaca dan dipahami selanjutnya siswa
menganalisis unsur intrinsik secara mandiri.

Pembelajaran memahami teks cerpen dengan menggunakan model
Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan menganalisis teks
cerpen dilihat dari peningkatan pembelajaran dari siklus | dengan nilai
rata-rata sebesar 63,25, sedangkan pada pra siklus Il meningkat dengan
rata-rata 76,92 dan pada siklus Il nilai rata-rata meningkat sebesar 85.
Pada setiap siklus siswa masih mengalami beberapa kesulitan meliputi:
menentukan tema, sudut pandang dan amanat. Terjadi perubahan sikap
pada siswa antara lain siswa lebih berfikir kritis saat dihadapkan dengan
masalah, siswa lebih memahami materi yang disampaikan peneliti, siswa
tidak hanya menerima materi yang disampikan oleh peneliti namun siswa
sendiri yang mengeksporasi sendiri, siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah. Pembelajaran dengan

model Discovery Learning 74 asil membangkitkan motivasi
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belajar siswa, keseriusan dalam proses pembelajaran sehingga terbukti

dari siklus I dan siklus Il meningkat sebesar 24,11%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penerapan pembelajaran dengan model Discovery
Learning, maka terdapat saran-saran sebagai berikut.

1. Guru

Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi
cerpen sebaiknya menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
menurut peneliti sangat efektif dalam pembelajaran sehingga siswa lebih

terangsang untuk aktif dalam pembelajaran.

2. Kepala Sekolah

Hendaknya menciptakan suasana, lingkungan, dan kondisi
pembelajaran yang lebih kondusif bagi perkembangan intelektual siswa
sehingga siswa lebih merasa nyaman dan mampu bersaing dengan

siswa-siswa lainnya.
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